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B Babat Pemburu Penyu Ji Perairan Kendawangan
B Emil Salim: Mencari Kearifan Masa Lalu

Piasca llegal ngrg, pemerintab kabrgpaten Ketapang
rrieribua pintv sl el mypa wntuk pava rvestor sawt,
Alasaya karena szt dizng gop sebmgar usaba ekonorn allernatif
(selzeins keayne), yang bisa meninglatkan kessibteran masyarakat.
Alibalih menyeiahteram idup, saunt malah membewa danpak
linghaengan yang merengsarakan. Serangan belalang kembara
scakan tak terbendung, Turmbang Tits, Maras, Manis Maa dan
Jela Elis st elalarn el ar fecmaatst o Ratapng dhrger
seraripan belalng v perah,

ecamatan Marau dan Manis Mata bahlcan

sudah mirip dengan “habitat™ belalang, karena

setiap tahun, sejak 1993, tanaman padi dan
jagung setempat pasti diserang, Hingga kini, luas lahan yang
diserang diperkirakan mencapai 20.189 hektar (dibagp dm
bertapai sember). "Ik ayal lagl, banyak wargd yang menderira
kerugian akibar gagal panen dan terancam menderita
kelaparan!

Belalang kembara yang bernama ilmiah Locusts
rmigratovia ini berkembang biak dengan pesat seiring dengan
laju pernbukaan hutan. Penebangan liar, perambahan hutan
serta konversi huran untuk perkebunan sawit secara hesar-
bestran, merupakan faktor pendorong perkembangbiakan
belalang, Ditunjang lagi dengan menurunnya populasi
burung, pemangsa utama belalang, sebagai akibat hilangnya
habitat.

Belalang kembara menyukai lahan-lahan yang terbuka
dan diturmbuhi banyak rerumputan, tanahnya gembur
berpasir, dekar sumber air (sungai, danaw, rawa) sehingga
kondisi tanahnya cukup lembab. Perkembangbiakan
belalang biasanya dimulai pada awal musim hujan serelah
melewari musim kemarau yang cukup kering (dibawah
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Belalang kembara paling senang
“menyantap” tanarman dari kelompok
* Grarminae” yaitu padi, jagung, sorgum,
tebu, alang-alang, gelagah dan
berbagai jenis rumput. Selain iru,
belalang dapar memakan daun kelapa,
bambu, kacang tanah, petai, sawi dan
kubis daun. Yang membuat ngen,
belalang tak hanya akan melahap habis
tanaman yang dilewari dan
dihinggapinya, tapi juga jemuran
pakaian dan atap daun di pondok
ladang]l

Serangan belalang kembara di
Kalimantan Barat tercatat pertama kali
terjadi pada tahun 1968. Kemudian
berulang pada tahun 1988, 1999 dan
2000 dengan wilayah serangan
terpusat di Kabupaten Ketapang.
Frekuensi dan luas serangan belalang
kembara yang terjadi di Kalimantan
Barat dan tahun ke tabun cenderung
semakin tinggi. Jika pada periode
September Oktober 1993 serangan
belalang kembata yang terjadi di
Kabuparen Ketapang hanya menimpa
4 Kecamnatan dengan luas serangan
3.965 hekrar, maka pada tahun 1999
lnas serangan tersebut berrambah
menjadi 9 kecamatan yang terjadi

SUMMAHY

ﬂmﬂdahumuith&mmlﬂmdmfwmmmuﬁéem
grasshopper infestations in Ketapang resulting from expandi
of oil palm. Ihawnn&mhﬁswnﬂhaﬁmr&frmm

secara bersamaan Meskipun pada
tahun 2000 dilaporkan luas serangan
tidak sehebat pada tahun sebelumnya,
namun diyakini bahwa serangan
belalang kembara tersebut masih terus
berlangsung dalam frekuensi yang

Teluk, Nanga Tayap menceritakan
pengalamannya dengan belalang
kembara. Saat koloni belalang
menyerang, langit seakan mendung
termutup awan hitam. “Langit gelap”,
tuturnya. “Ada ratusan ekok, ribuan
bahkan lebih ... belalung menutupi
kampung, Kalo" bejulan te harus mke
kucemate ftam”, tambahnya dengan
logat melayu yang kenral. “Kalo'tadak,
mate bise butak ditabrak belalang *.
Menurutnya lagi, rombongan belalang
ini menghabiskan hamparan padi

scluas 12 hekrar dalam semalam!
Sepintas lalu, penampﬂ:m fisik
belalang kembara mirip dengan jenis
belalang lainnya. Panjang belalang
kembara dewasa kelamin jantan
berkisar antara 3,44,1 cm, sedangkan
yang kelamin berina relatif lebih
panjang,yaitu sckitar 4,0- 4,7 cm. Yang
B ke Halaman 9
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persons in the Ketapang rural areas. %ﬂmmmmiebyﬂr
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PERANAN MITRA KERJA DALAM PENGELOLAAN
TAMAN NASIONAL GUNUNG PALUNG

Oleh : Franky Zamzani, 5.Hut

Balal Taman Naslonal Gunung Palung

awasan Taman Nasional
Gunung Palung
akan kawasan

yang dilindung selain karena
keanekaragaman hayati dan
keunikan yang sulir diternui di
tempat lain, juga karena fungsi
pentingnya dalam mendukung
kehidupan manusia, sama seperti
kawasan hutan hujan tropis lainmya
(sebagai paru-paru dunia). Dalam
upaya pengelolaan, pelestarian, dan
pengamanannya, Taman MNasional
Gunung Palung masith mempunyai
beberapa permasalahan. Umumnya
permasalzhan diakibatkan oleh
adanya aktivitas manusia, baik di
sekitar kawasan, maupun di dalam
kawasan itu sendiri.

Masalah utama yang dihadapi di
Taman Nasional Gunung Palung
selama ini adalah penebangan liar,
kebakaran hutan, perladangan har,
pemukiman dan di dalam
kawasan, dan perburuan liar. Selain
rendahnya tingkat pendapatan
masyarakar, kurangnya informasi dan
pemahaman masyarakat terhadap arti
penting dan nilai Taman Nasional
Gunung Palung demi kehidupan yang
berkelanjutan juga menjadi mata rantai
utama yang layak direras.

Mengingat beratmya permasalzhan
tersebut di atas, Balai Taman Nasional
Gunung Palung sangar memerlukan
mitra kerja yang independen dalam
melaksanakan tugas pokok dan
fungsinya. Mengingat sumberdaya yang
ada pada Balai Taman MNasional Gunung
Palung masih sangar rerbaras unruk
mengatasi semua permasalahan yang
ada. Sehubungan dengan hal tersebur,
perlu disusun kerangka kerjasama
dengan mitra kerja untul membantu
dalam rangka pengelolaan Taman
Masional Gumung Palung khususnya di

bidang konservasi. Tujuan kerjasama
di biding konservasi sumberdaya
alam dan ekosistemnya adalah
mengoptimalkan upaya konservas
sumberdaya alam hayau dan
ekosistemnya baik sebagai wilayah
sistem penyangga kehidupan,
pengawetan keanekaragaman jenis
tumbuhan dan satwa beserta
ekosistemnya maupun pemanfaaran
secara lestari sumberdaya alam hayati
dan ekosistemnya.

Mengapa Diperlukan Mitra Kerja?

Mitra kerja adalah pihak dan atau
pihak-pihak yang dengan dana dan
atau keahlian teknis yang dimilikinya
yang melakukan kegiaran di bidang
konservasi sumberdaya alam hayat
dan ekosistemnya dengan udak ada
unsur komersial melalui kerjasama,
baik dengan Direktorat Jenderal
terkait maupun Unit Pelaksana Teknis
di daerah.

Dengan kata lain, yang
dimaksud mitra kerja di sini
adalah yang mempunyai dana dan
atau keahlian teknis yang
diharapkan dapar membantu
dalam kegiatan konservas
sumberdaya alam hayat dan
ekosistemnya, Kedua hal tersebut
biasanrya dirasa kurang mencukupi
oleh Unit Pelaksana Teknis di
daerah, terutama UPT yang
mempunyai berbagai
permasalahan. Alan sangat
mengunrungkan bila mitra kerja
yang memenuhi syarat di atas bisa
bekerja sama dengan Direkrorar
Jenderal maupun Unit Pelaksana
Teknis di daerah dalam hal ini
Balai Taman Nasional Gunung
Pﬂlul'lg.

Mitra kerja sebagaimana
dimaksud disini harus memenuhi
persyaratan-persyaratan sebagai berilout:
»  Memilki wadah organisas/
kelernbagaan serta sarana dan prasarana
yang memadai, seperti kanror, personil,
serta tenaga ahli dan dana

konservasi sumberdaya alam hayati dan

»  Memiliki kemampuan dalam
pengumpulan dana fiend raising) untuk

Mitra Kerja di Taman Nasional
Gunung Palung

Japan International Cooperation
Agency (JICA) .
Melalui Ferest Fire Prevention

Management Project Phase 2 (FFPMP-
2), Direktorat Jenderal PHKA dan
JICA mempunyai program ketjasama
yang salah satu stenya berada di Taman
Nasional Gunung Palung. Kerjasama
» ke halaman 4
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ini berlanpmung dari tahun 2001 - 2006
yang difolkuskan di bidang Pencegahan
dan Penanggulangan Kebakaran Huran.

Tllegal Logging Response Center
(ILRC) - Uni Eropa
ILRC merupakan kerjasama

Direltorat Jenderal PHEA dan Komisi
Uni Eropa yang salah satu s#enya berada
di Taman Nasional Gunung Palung,.
Kerjasama ini difokuskan di bidang
Penanganan Illegal Logging yang
berlangsung dari 2003 - 2006.
Berdasarkan [okus kerjasama, maka
heberapa program utama dari ILRC

»  Pengembangan strategi yang tepat
dalam penanganan illegal logging

¥ Pemberdayaan para pihak untuk
penegakan hukum illegal logging

¥ Kampanye Anti [legal Logging

» Penguatan Status kawasan dan
kondisi deforestasi taman nasional
melalui Analisis Pera Citra Landsat Spot-
5

Yayasan Palung

Yayasan Palung adalah organisasi non
pemerintahan yang berada di Ketapang,
Kalimantan Barat. Yayasan Palung pada
awalnya dimulai pada rahun 2000 dengan
sebuah program konser vasi orangutan di
Gunung Palung yang diinisiasi oleh
sekelompok peneliti dari Harvard
University. Tujuannya untuk memberikan
informasi dan penyadardn mengenal
pelestarian orangutan dan desa-desa di
kawasan penyangga taman nasional
Visi

Perlindungan keragaman hayati,
pelestarian orangutan dan habitarnya,
terutama i Tarman Nasional Gunung
Palung
Misi

Menumbuhkembangkan motivator
pelestari lingkungan, meningkatkan
kesadartahuan masyarakar terhadap
pelestarian dan pengelolaan sumberdaya
alam yang berkelanjutan melalui
kampanye, mendorong terwujudnya
keberdayaan institusi atau kelompok,
dalam pengelolaan sumberdaya alam
yang berlzelanjuran, mengurangi alstivitas

perburuan,  perdagangan  dan

pemeliharaan sacwa dilindungs
Program Utama
1. Pendidikan Lingkungan

Pendidikan Lingkungan bertujuan
untuk mengenalkan tentang pentingnya
keragaman hayati pada pelajar di
Ketapang, mulai dari tingkat SD hingga
SMA. Untk memperkuat dan
mempercepal tercapainya tujuan
program pendidikan lingkungan, maka
dilakukan perjanjian kerjasama (Mol
yang melibatkan empat instansi, yaitu
Balai 'laman Nasional Gunung Palung,
Pemda Kabupaten Ketapang, Yayasan
Palung, dan Conservation International
(CI), dengan judul kerjasama
pembentukan Arena Pembelajaran
Lingkungan Peramas (APLP) di
Kecanatan Sultadana.

Beberapa kegjatan yang dilakukan di
APLP adalah presentasi di dalam kelas
dan ficld rrip ke taman nasional. Unruk
lebih mengoptimalkan kerjasama di
hidang pendidikan lingkungan ini, maka
Balai Taman Masional Gunung Palung
menunjuk 1 orang stafnya untuk menjadi
semacam aenerpart, khusus di bidang
pendidikan lingkungan.

2. Kampanye Penyadaran

Kampanye penyadaran bertujuan
untuk menyampaikan pesan-pesan
pelestarian pada masyarakat dengan
cakupan yang lebih luas, dengan
menggunakan berbagai media sepert
radio, film, newshier, press relasse, teater
boneka, dan lain-lain. Kegiatan ini
dilakukan pada daerah penyangga Taman
Masional Gunung Palung,

3. Penyelamatan Satwa

Penyelamatan Sarwa bertujuan untuk
membantu pelestarian salwa-satwa
dilindungi dengan melakulkan investigasi,
monitoring pemilik dan jalur-jalur
perdagangan sarwa.

Otrangutan  Protection And
Monitoring Unit (OPMU)

Berawal dari upaya pelestarian
Orangutan (Pongo pygma) sebagai salah
satu satwa langka yang banyak menghuni
Pulau Kalimantan khususnya Kalimantan

Barar, Fauna Flora International (FFI)
Indonesian  Representative  yang
berkedudukan di Bogor bersama Balai
Taman MNasional Gunung Palung
membuat sebuah kesepakatan kerjasama
untuk membuat sebuah unit pengamanan
yang berbasis Commumity Developrment
Pttt

Kemudian melalui kesepakatan, umt
yang sudah rerbentuk diberi nama
Oranputan Protection and Monitoring
Unit yang, selanjutnya disingkat dengan
OPMU sebagai sebuah Unit Parroli
Rimba.

Formula unit pengamanan disusun
bersama olch perwakilan dari FFI-IP,
Balai Taman Nasional Gunung Palung
serta beberapa LSM yang peduli dengan
konservasi vang berkedudukan di
Pontianak dan Ketapang.

Visi dan Misi

Visi yang dituju oleh OPMU adalah
terjaganya kelestarian kawasan Taman
Masional Gunung Palung sebagai salah
samt habitat orangutan (Porgo pygmeus)
dari ancaman kegiatan lllegall Logeme,

Tradrg,
Sedangkan  misinya  adalah
mengamankan bersama masyarakat akan

kelestarian Orangutan (Pongo pygmens)
sebagai satwa langka yang dilindung:
Undang Undang RI dari ancaman

pemeliharaan,  perburuan  dan
perdagangan satwa dari Taman Nasional
Gunung Palung,

Aktivitas

»  Melakukan patroli secara rutin dalam
kawasan Taman Nasional Gunung
Palung dengan metode safari yaitu
menginap dalam kawasan selama 15 -
20 hari dalam sebulan dengan putaran 5
~ 10 hari/malam.

%  Melakukan idenrifikasi dan tindakan
pengamanan terhadap temuan selama
patroli baik itu sarwa langka lainnya
termasuk aktivtas pelanggaran bidang
kehutanan.

» Membuat jaringan informasi dengan
masyarakat lokal untuk mengetahui
kegiatan illegal di TNGP. (FZ)
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Ié?%'sz Salim

Emil Salim
Lahir:
Lahat, Sumsel, 8 Juni 1230
Agama:
Islam
Isteri:

Roosminnie Roza
Pendidikan:
Departemen of Economics Uni-
versitas California di Berkeley AS
Karir:

Menreri Negara Penyempurnaan &
Pembersihan Aparatur
Pemerintahan merangkap Wakil
Eerua Bappenas 1971
Menteri Lingkungan Hidup
Anggota Komnas HAM
Ketua Dewan Ekonomi Nasional
(DEN)

Organisasi:

Ketua Ikatan Pemuda Pelajar
Indonesia (IPPI) Sumartera Selatan
(1946-1949)

Ketua Tentara Pelajar Palembang
(1946-1949)

Ketua IPPI Bogor dan anggota
Korps Mobilisasi Pelajar Siliwangi
(1949)

PPMI (Perserikatan Perhimpunan
Mahasiswa Indonesia) 1954

Emil Salim:

Mencari Kearifan Masa Lalu

Pengantar Redaksi

Certta beribut it mevipekean
pengalaman masa kecil Emil Salim,
rrintan Mentert

beariminggne. “Revolssi bervbenti di hari
megg”, begit prinsiprrya Sesibuk

apapun dia, heri riing g tetap
MM&MH:M’E;

babvans pevensngan menarik untik kita

ETHL

i Lahat, sebuah kota
il di pinggir Sungal
Lematang, Sumatera

Selatan, saya masuk sckolah dasar.
Di sekeliling kota masih umbuh
hutan lebat, Dan pohon duren
tumbuh bebas di pinggir jalan dan
dalam huran. Tiap kali sehabis
hujan deras dengan angin kencang,
bersama teman-teman kami masuk
hutan mencari buah duren yang
banyak berjatuhan ditimpa angin.
Pada tiap hari Sabtu guru kelas
saya di Sekolah Dasar suka
mengajak muridmuridnya
berjalan-jalan masuk hutan, di kak:
bukit Serelo yang rersohor di
daerah. Sambil berjalan di hutan,
pacer penghisap darah manusia,
yang rupanya juga berguna bag
manusia sebagai penunjuk arah
matahari karena sifat kepala pacet
selalu mencari kehangatan, Dan
dengan mengetahui letak arah
kompas alami penunjuk jurus
Utara-Timur-Barar-Selatan, Guru
juga mengajak muridnya belajar

“minum madu® dari sejenis bunga

sebagai pengganri air bila kira
tersesat. Dan mencari sisa makanan
beruk di tanah untuk memperoleh
petunjuk imishuah mana bisa
dimakan manusia. Karena apa yang
bisa dimakan monyet dapat pula
dimakan manusia. Dan sambil
bertualang guru bercerita tentang
hutan sehingga dalam alam fikiran
saya hutan itu menjadi buku
pembuka rahasia alam.

Secara selang seling pada han-
han Sabtu benkutnya guru
membacakan buku pada jam
pelajaran terakhir. Guru pandai
membawakan suaranya sehingga
pelaku dalam buku terasa hidup.
Guru suka membacakan isi buku
Earl May menceritakan
petualangan Old Sharrerhand
dengan kawan karibnya Winnetou,
kepala Suku Appache. Tetapi guru
saya ini cerdik. Ia mengambil
adegan dalam bab yang
mengasyikkan dan seru. Pada saat
cerita mencapai klimaksnya dan
Winnetou tertembale, lalu guruy
berhenti membaca dan
mempersilahkan kita membaca
sendiri. Bisalah dibayangkan bahwa
kita berebutan mencart buku, tidak
saja dalam perpustakaan sekolah
tetapi juga di toko-toko buku.

Alabat pengaruh gurulah saya
menjadi “kuru buku” membaca
semua buku karangan Karl May
dan mengenal tokoh-tokoh Old
Shatterhand, Winnerou, Kara-ben-
MNemsi dan lain-lain. Lalu bersama
teman-teman di wakru libur kita
menjelajahi hutan di sekitar Bukit
Serelo dan sepanjang sungai
Lematang untuk berlaku-gaya
sebagai Old Sharterhand. Daging
semur dari dapur kita bunghus
untuk di di huran meniru

T ke Halaman 9
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Babat Pemburu Penyu di Perairan

Kendawangan!!

Torryata tak curna orangutan yeng menjad komedis sarwa ilegal “unggpdan” di Ketapang. Berbagai fersis Perrye o peratnan Kendswargan juga

stk ligpoet cari suscrotn perbursian. Tk tangganglany g, daya tarik peryw Kendawargan ini babkan marmpw mendatanghan peminer

Sulamen.

ada musim Barat (berkisar
Ppada bulan November s/d
April) merupakan masa-masa
keterancaman Penyu yang ada di Perairan
Kendawangan yang diakibat perburuan
Orafng-orang yang
h: @in X8
mementingkan
kepenringan
pribadi  tanpa
mementingkan
akan pelestarian

habitat Penyu.
Karena pada
musim Barat

tersebur
berdatangan para
pemburu penyu

penyu menggunakan alat tangkap
berupa Pukat atau Jaring, Sebelum hasil
tangkapan mereka bawa ke daerah
tujuan perdagangan (Pulau Bali) biasanya

penyu hasil tangkapan tersebut

dari luar

Kabupaten

Ketapang

yairu nelayan

Bugis by

(Sulawesi). P:;-"}u 5}51; :

Masyarakat (Eretmochelys imbricata)

di sekirar

lokasi perburuan Penyu hanya sebagai

penonton tanpa mempedulikan dampak  ditangkaran

dari perburuan terscbut. Hal ini tidal di pohon

terlepas dari ikut bermainnya perangkar  Bakau  di

desa dengan meminta upcti dari hasil P ulau

buruan yang di hasilkan oleh para Cempedak

pemburu tersebur. dan pulau
Ada beberapa daerah Penyu di  Gelam.

perairan Kecamaran Kendawangan yang
menjadi sasaran berburu penyu. Daerah-
daerah yang banyak di darangi para
pemburu adalah Pulau Cemnpedak, Pulau
Gelam, Batu Titi (Penambun). Unruk
menuju Daerah rersebur dari Pusat Kota
Kecamaran Kendawangan di
memerlukan waktu 2 jam perjalanan
dengan mengunakan motor air. Dalam
melaksanakan aksinya, para pencari

Setelah hasil tangkapan cukup
banyal ada satu buah motor air yang
khusus membawa penyu tersebut untuk
di jual sedangkan nelayan yang lamnya
tetap tinggal untuk tetap melakukan
aktivitas perburuannya. Biasanya setiap
satu musim  ratusan ekor Penyu yang
mereka peroleh dari perburuan. Bahkan
yang lebih tragis lagi, para pemburu tidak
harya memburu Penyu itu sendiri. Tetapi

W clari

juga mengambil telur untuk di jual di
Kecamatan Kendawangan. Karena
daerah Batu Titi merupakan lokasi
bertelurnya Penyu. Harga relur Penyu di
Kecamatan Kendawangan perbutirmya
berkisar antaraRp. 700,-
s/d Rp. 1.000,

Ada beberapa jenis
Penyu yang menjadi
sasaran perburuan di
Eecamatan
Kendawangan adalah
penyu Sisik (Eretmodheds
imbricats), penyu
Lekang (Lepidochelys
olivacea), penyu
Belimbing (Dermochelys
cortice)

Perburuan Penyu
ini sudah
berlansung
cukup lama
y ang
diakibatkan
ketidhlschen
masyarakat
a kan
pentingnya
kelestarian
habitat
Pemryu serta
tidak
berdayanya
aparat yang
berwewenang dalam  mengatas:
perburuan serta perdagangan Penyu di
Perairan Kendawangan. Akrtivitas
pemburu Penyu ini mempunyai jaringan
yang sangat rapi sehingga sulit untuk
tercium oleh aparat yang berwewenang,
Mungkin ada benarnya juga parneo yang
berkembang di masyarakat bahwa
“Maling lebih banyak akal dari Polisi”.
(Edh) :
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Study Tour Tim Pendidikan Lingkungan
Palung ke PPLH Seloliman

cina®, wcap Rasullullah SAW. Petuab ni
meng gambarkan belajariah meski hingga
ketempat yang jaub sekalipun. Tanpa

uni lalu, tim pendidikan

lingkungan Yayasan Palung

(GPOCP) meski bukan ke megent

, selain menghemar ongkos juga
karena belum pada bisa bahasa
mandarin. Kemana tim Pendidikan
Lingkungan pergi? Tidak jauh, masih di
Indonesia tercinta. Lereng Gunung
Penanggungan di Mojokerto Jawa
Timur tempat yang dituju. Bukan untuk
belajar silat, lmu tenung atau santet lho.
Tapi dalam rangka study banding ke
PPLH (Pusat Pendidikan Lingkungan
Hidup) Seloliman. Sebuah Pusat
Pendidikan Lingkungan yang tepatnya
berada di desa Seloliman kecamaran
Trawas kab. Mojokerto Jawa Timur.
Tujuannya untuk meningkatkan
pengetahuan tentang pendidikan
lingkungan, Selain itu guna membangun

jejaring kerja dengan NGO (Non
Government  Organization) yang
mempunyai kegiatan yang sama
schingga dalam aktifitasnya bisa saling
bertukar ilmu, pengalaman dan
informasi kegiatan.

Sepanjang Sl.udy banding 7 - 16
Juni 2005, apa saja yang di pelajari?
Kami mempelajan mengena media
pendidikan lingkungan, metode
pendidikan lingkungan, pengelolaan
sampah, teknologi ramah lingkungan
dan ke-volwmeer-an. Tim PL juga
berkesempatan mempelajari Green Arnt
dengan salah saru Maestro Seni Rupa
Jawa Tunur Bapak Hariadpe BS, dan
belajar arsitekrur lingkungan bersama
mahasiswa arsitektur Universitas
Muhammadiyah Solo dan Universitas
Megeri Solo yang kebetulan berada di
PPLH-Scloliman.

Bicara soal green ar, akrivitas
satu ini benar-benar menggugah
inspirasi tim pendidikan lingkungan.
Green art, merupakan pembuatan
karya seni (berupa lukisan, vas bunga,
tempar lilin dll)
e L R
memanfaatkan
barang-barang yang
sudah tidak berguna
alias sampah,
Langsung saja kami
terbayang  Kora
Ketapang  yang
“laya” akan bahan
baku green art, Kalan
saja sampah tersebut
bisa dimanfaatkan,
barangkali pemda
Ketapang ridak perlu
repolt-repot
menambah armada
peetugas kebersihan
kota

Pintu masuk ke Pusat Pendidikan
Lingkungan Hidup Seloliman

Serius Belajar Green Ape

Selain mengikuri aktivitas di atas, kami
juga mengikuti Semiloka dalam rangla hari
Hidup « Air Untsk Semua » yang
di selenggarakan oleh Walhi Jawa Trnur di
Surabaya. Lagi-lagi kami teringat ch:n.gm
Ketapang sewaktu mengikuti semiloka ini.
Tmhayang betapa repotnys harus mencari
air bersih di kota Kerapang sewakru musim
kemarau tiba.

Setelah ke PPLH Seloliman tim PL juga
berkunjung ke beberapa NGO yang
bergerak di bidang lingkungan di Jawa
Timur. Beberapa diantaranya Yayasan
K altandra Sejati, P-WEC (Pasengewn Wikllife
Education Centey), dan KIH (Klub Indonesia
Hijau). Selain di Jawa Timur, um PL juga
mengunjungi NGO di Jawa Barar tepatnya
di kota Bogor, yaitu PILI (Pusat Informasi
Lingkungan), Birdlife, Wetland dan sempat
pula berkunjung ke Kebun Raya Bogor
untuk identifikasi salah satu tumbuhan
beracun yang rerdapar di Kalimanran yairu
Anthiaris toxicaria atau bahasa lokalnya
Ipuh. Tumbuhan ini mempunyai gerahyang

‘mengandung racun sekelas ular cobra,

sehingga sangat herhaha}'a bila terkena
getahnya.(End)
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Sepenggal Kisah dari Pembuktian Lapangan
Taman Naslonal Gunung Palung

“Konon menserd dala statistik yang tersiar di
myarakar babtoa katwasan Taman Nasiond
Cheneng Paboghaorya menytsakan 20%-30%
bz butan, Memang, apebila dilibar dari
yargper nabdilakskan oldh masyaraka slama
. N bal itw secara beranygmerangar
malat berubiay”.

awasan Marsels dahulunya

metupakan kawasan yang

angat terbuka dan
merupakan “katwasan sengketa” antara
BTNGP dan HPH. Dari  hasil
pemantauan, belcas aktiviras penebangan
sangat hebat dan jalan kuda-kuda
berserakan dimana-mana. Sekarang
kawasan ini lambar laun mulai
memperbaiki diri. Regenerasi hutan telah
mulai terlihar, Banyak sekali anakan
Iﬂhﬂﬂ }rﬂ.ﬂg tl.'l.'l'ﬂhl.'l}'.l d.'iﬂ. bur‘i:lﬂnba.ng.
Didorong lagi dengan program
penanaman pohon yang dilakukan oleh
pihak TNGP di sepanjang jalan blok.
Sayangnya "Cerwoa” yang ada kini mulai
resah lagl. Usai menghadiri Deklaras:
Pencegahan dan Penanggulangan
Kebakaran Hutan 30 Apustus lalu kini
mulba di ‘tebang lagi tanpa memandang

jenis, Uniknya sebelum acara di mula
tak satupun Truk kayu yang
beroperasi, namun karena kami
(rombongan Sekda Ketapang &
Yayasan Palung) keluar pﬂ]mg alchir
(1430 WIB) kayu yang di
sembunyikan mulai keluar dari
tempat persembunyian mereka,
mﬂrﬂkﬂ. 2d
dimana-mana,

Kembali
ke kisah Grownd
Truth, yang
¢ ol D

menggembirakan
adalah masih
terdaparnya
satwa-satwa
yang  dapat
membantu
penyebaran
bibit tanaman
secara alami,
antara  lain
adalah
orangutan,
kelimpiaw, jenis burung, dan mamalia

lain. Kawasan yang dilalui culkup bervariasi.
Namun didominasi dengan kawasan rawa
dataran tinggg yang sangat basah. Diameter
pepohonan juga sangat beragam berkisar
antara 20-60 cm dan dari berbagai jenis
pohon. Walaupun dibeberapa kawasan
banyak ditumbuhi dengan semak belukar
lalang dan paku-pakuan.

Kawasan Mangrove Tunjung Gunung
sebenarnya masih cukup baik. Namun ada
beberapa kawasan yang sudah cukup
terbuka, Terutama dimana ada tempat
masyarakat mencari daun nipah guna
pembuatan arapg. Namun secara umum
kawasan tersebut untuk sementara masih
dapat menahan abrasi dari air laur. Masih
cukup banyak sarwa yang diternui antara lain
beberapa jenis burung Raja Udang, Biawak,
Buaya, Enggang, Kijang dan masih banyak
satwa lain yang beridiam di daerah tersebur.

Kawasan Selatan Peramas diwarnai
dengan kebun dunian. Yang membuat miris
tim GT 5, mendapari runggul Pohon Belian
bekas tebangan yang berdiamerter +2 meter,
dan ada sungai bawah tanah yang airnya terus
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Dulu semua orang kagun serta memujimu
Kini keadaanmu sudah sangat tak menentu

Kedepan seperti apa lagi nasibmu
Kalau rak ada yang peduli hilanglah kisahmu

Dari semua arah engkau diserbu
Yang menjarah benbu-ribu
Mulai muara sampai ke hulu
Dan yang dekat sampai ke bt

Dahan dan ranrting relah menyatu
Lahan yang kering sering menunggu
Saat yang genting di mﬁ pintu
Kumpulan yang penting siap berlalu

5i raja merah datang menyerbu
Semua disikat tak pandang bulu
Yang menghijau menjadi abu
Yang berkicau IHL['lJ.:I.d.l bisu

Para penjilat mengangkat bahu

Bagi yang peduli ringgal geruru

Masyarakat setempat tak ada lagi yang dituju
Akhirnya semua kira dibuar malu

Yohoes Tenoy
Lamen Savong, 5 Okrober 2001

Taman Nasional Gunung Palung,
Kututurkan Kisahme

Hutanmu lebar habis dibabar
Binatang yang lewat ikut disikat
Hukum mﬁ:ngikﬂ d:pat diloncat
Akibar penjahar ada yang terlibat

Apabila cukong berkuasa
Yang peduli pun tak berdaya
Segelintir orang mengumpul harta
Kebanyakan orang kena bencana

Alkibat serakah semua musnah

Para penjahat tidak disalah
Orang megaggyp dianggap lemah
Yang mencegah menjauhi berkah

Hutan yang ada relah menipis
Semua orang akan menepis

Kekayaannya akan rerkikis
Penduduk sekitar bernasib apes

Harna belalang datang menyerang
Tanaman menghijau sekejap hilang

Bencana banjir datang menerjang
Harta yang ada pun bisa menghilang

Setelah kemarau panjang pun tiba
Hutan yang ada tidak tersisa’
Asap pun menerpa kemana-mana
‘Megara tetangga akan marah dan
mencela

Yohane Tenmg
Laman Saong, 1 Oktober 2001



» Habis Sawit ...

dari halaman 2

berwarna kuning mengkilat pada
belalang jantan dan berwarna coldat
kekuning-kuningan pada belalang
betina. Morfolog lain yang cukup

mx_'nr::-njl_'}l adalah ada.n}ra bintik collar-

hitam pada sayap depan transparan
vang berwarna ku:}mg. Adapun sayap
belakangnya ndak mengandung
bintik. Dari segi perilaku,

kembara adalah kemampuan
jelajah yang tinggi, kemampuan
pembentukan kelompok dengan
anggota yang luar bisa banyik,
serta kemampuan makan yang

Belalang Kembara, sepintas mirip

dengan belelang hiasa

beberapa hal yang sangar menarik

begitu ralkus. Belalang kembara, dapar
“mengembara” sejauh 200 kilometer!!

Seckor belalang betina dapar
bertelur sampai 270 butir dan dapat
bertelur sampai 9 kali. Hasil salah satu
penelitian menunjukkan bahwa masa
akrif bertelur seekor betina rata-rata
selama 63 hari. Dapat dibayangkan
berapa banyak serangga baru yang
dihasilkan oleh satu serangga betina
dewasa dalam hidupnya. Jika jumlah
tersebut dikalikan dengan seribu,
sepuluh ribu, atau sekian rarus ribu,
tentu akan menghasilkan jumlah
belalang yang mencengangkan.

Berbagai upaya telah coba
dilakulan oleh pemda Ketapang,
mulai dari memberikan bantuan
pestisida hingga membeli belalang
hasil tangkapan warga, Namun toh,
tetap saja tak membawa perubahan
yang berarti. Belalang tetap jadi
ancaman serius bagi para petani.
Entahlah apa jadinya Ketapang nanri
jika izin perkebunan sawit terus
diberikan, mungkin orang Ketapang
nanti tidak lagi makan beras, tapi
makan belalang, (Ade - dibimpun
dari berbagai sumber).




Terus Terang, Yohanes Terang Terus

enjumpai tokoh kita kali
1, waktu serasa berhenti
. Pasalnya Ayah

tiga putra putn, 3 November akan
masuk usia empar puluh sembilan
tahun. masih terlihat bak jeiaka belana
usia dua puluh lima tahun layaknya.
Vokal lantang menggelegar masih
terngiang di telingaku kala beliau
membaca puisi Kempemg Seperg pada
deklarasi antisipasi kebakaran hutan dan
lahan, tiga puluh saru Agustus silam.
Kritikan bahkan sndinan kevasmys seakan
tak pernah henti memerabban tdings para
pejabar Kerapang dan propinsi yang
dianggapnya belum sepenubinya
memihak pada kepentingan
penyelamatan alam dan lingkungan
hidup. Alivitas pembelaan lingkungan
hidup telah membuahkan dua
penghargaan dari Gubernur Kalbar
dan lima penghargaan dari Bupari
Ketapang,

Pukul sebelas siang disambur
seniyumn ramah yang bersahaja,peluh
masih berbulir turun dari dahinya.
Munglin alctivitas di kebun buah di
seputar rumahnya ini salah satu resep
awet mudanya. Semilir bayu dengan
segera menghapuskan peluh yang
mengucur, dia lalu lebur dalam
percakapan tim Mias di rumahnya yang
di kelilingi kebun buah yang luas dan
beberapa kolam ikan yang,. Ehm, ingin
mancing ikan aja bawaannya.

Tahun 2004, sebelum masa kerjanya
sebagai kepala desa habis, Terang
mundur dari jabatannya. Terang
menyebut pengunduran dirinya dengan
“berhenti”. Karena memang dia tidak
berniat untuk mengajukan kembali
dirinya sebagai Kades. “Tugas saya
scbagai “orang tua” sudah selesai, tidak
ada lagi persoalan yang terlalu berat di
kampung,"katanya. “Masyarakat tinggal
mela.n;lnknn kehidupannya masing-
masing di kampung dengan renang,”
lanjutnya. “Namun, sebagai orang tua,
saya tidak akan pernah berhenti untuk

peduli dengan keadaan kampung,”
e
Terang selalu membuka pintu
rumahnya bagi setiap orang yang
memerlukan nasihat dan pendapatnya.
Sejak 1987-2004 sangar banyak benar
alerivitas dan sepak terjang beliau yang
kini masih berdin tegak dan
berkelanjutan menjadi monument
hidup yang terus berkembang meski
beliau kini memilih Tor Wi Handyan.

Kerokohan dan ketauladanan dalam
kesamaan kata dan tindakan membuar
tokoh kelahiran Banjur, Simpang Hulu
ini teramat dicintai rakyatnya Hingga
saat beliau sudah merasa persoalan
besar dan krusial telah berlalu maka
berhasrat untuk lengser keprabon,
pengunduran diri Terang ini sermpat
menimbulkan persoalan di masyarakat
Laman Satong, Beberapa dusun
bahkan sempat mengancam akan
memisahkan diri dari desa jika Terang
benar-benar mundur, Masyarakat
beranggapan, tidak ada orang lain yang
lebih bijak dan sesuai untuk merrmngku
jabatan sebagai Kades di Laman
Satong, selain Terang,

Namun, setelah
musyawarah,
masalah im
alchirnya selesai
meskipun hingga
kini belum ada
Eades baru (secara
defiitif).

Masa lalu
Terang kecil
dihabiskan di
Dwusun Banjur,
Kecamatan
Sumpang Dua
Ketapang (dan
lahir dan tamar SD
di 5D Banjur
Karam. SLTP di
Simpang Hilir)
kemudian

melanjutkan di Taman Tam, Salatiga.
Sebelum menjabat Kades, Pak Terang
ternyara sudah melanglang buana di
Nusantara, Tamatan Taman Tani
(1973-1978), beliau kursus
Pengembangan Desa di Bogor (1977).
Selanjutnya 1980-1984 menjadi staf
Yayasan Asih Mulia, Jakarta dan
selanjutnya di tugaskan di Delegatus
Sosial Keuskupan Ketapang.

Terang tertarik dengan hnghkungan
karena sejak kecil sudah lahir dan
dibesarkan di dekat hutan. Terang
merasa besar dan dihidupi dari alam.
Kecintaannya terhadap hutan,
mendorong Terang menamai anak-
anaknya dengan nama hutan, Monika
Amelia Rimbawati dan  Samson
Marlkabemahutanto, lain halnya dengan
Victor Maric:, anak pertama, yang
katanya adalah produk kota

Meski Drisun Manjau punya banyak
kelompok tam, namun Terang kurang

“sreg” dengan konsepnya. Artas dasar
kelompok tani yang mandin dan tidak

tergantung dengan apapun, baik badan
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Kelompole petani pengelola hutan, ini
* berdiri tahun 2003 atas inisiatif ‘Terang,
Anggotanya 23 orang, Terang dan .
kelompoksya berusaha untuk menank
petani lainnya, schanyak munglun untk
jadi anggota.
Agroforestry menjadi gaenya
Gemericik diantaranya keserasian
hidup tanaman Karer dan Gaharu yang
ditanam berdampingan dengan pohon
karer, akan merangsang karet sehingga
akan bergetah banyak, Jika dalam
kebun karet ditanarm gaharu, 1 pohon
learet akan menghasilkan getah
sebanyak 18 kg/ har.
Kelompok Gemericik mencoba
memenuhi kebutuhan bibit untule
proyek Gerakan Reboisasi Nasional
dan Rehabilitasi Lahan. Tahun 2004
kelompok ini memrodulsi +/-
200,000 bibir ranaman hutan, namun
yang terjual hanya 74.000 bibit.

Gerakan ini akan berhasil jika jika
tanaman yang ditanam bisa cepar
merehabilirasi lahan. Kemenyan
misalnya, sclan mematikan ilalang,
pertumbuhannya juga luar biasa cepat
Kulit luarnya bermanfaat, sangat
disenangi oleh kancil, pelanduk dan
rusa. Kayunya hagus, sekelas dengan
Meranti. Damarnya bisa dipalcai untuk
dupa. "Baik unruk urusan surga atan
neraka,” wjarmnya berkelakar,

Bicara soal Sawit, Terang sccara
pribadi tidak menolak sawitnya, tapi
tidak senang dengan dampaknya,
terutama banjir dan belalang, Kalau ada
4 perusahaan sawir besar akan
melicinkan DAS Pawan, bagaimana
nanti nasib masyarakatyang tinggal di
sekitarnya? (Ade/Desi/Sute).

llIlllI.lllllI-'-l.ilil'l"'l..'lllllll"l-il"l'lllllllIll

Sucikan Hali Bersihkan Diri di Hari yang Fitei

“Selamat Hari Raya Jdul Fitei”
1 Syawal 1426 H
“Mohon Maaf Lahir & Bathin”

Keluarea Besar Yayasan Palung
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